BAB 5
KESIMPULAN, PEMBAHASAN, DAN SARAN

5.1 Eesimpulen

Telah kita ketahui bersama bahwa pada umumnya
masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang dwibahasa-
wan bahkan pula multibahasawan, Demikian pula halnya
dengan masyarakat Sulawesl Utara., Masyarakat Sulawesl
Utara secara keseluruhan terbagi atas empat kelompok
etnls, yaitu : Minahasa, Gorontalo, Bolaang Mongondow,
dan Sangir Talaud, Kelompok«kelompok etnis tersebut ma-
slh terbagi-bagi lagi atas beberapa kelompok subetnis,
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keadaan kebaha-
saan di Sulawesi Utara sangat majemuk, Namun, kemaje-
mukan bahasa yang dipakal oleh masyarakat Sulawesi
Utara telah dipersatukan oleh satu bahasa daerah, yai-
tu bahasa Melayu Manado yang berfungsi sebagai lingua
franca bagl masyarakat Sulawesi Utara,

Kedwibahasaan yang harus kita terima sebagal su-
atu kenyataan menimbulkan masalah atau kesulitan bagi
siswa-siswa yang mempelajari bahasa Indonesia, Dalam
penelitian ini, unsur-unsur bahasa Melayu Manado ter-
nyata mempengaruhi karangan atau penggunaan BI ragam
tulis ke=63 siswa kelas satu di tujuh SMP yang diteli-
ti di kota madya Manado, Hal ini tampak pada gejala
interferensi yang mereka lakukan dalam karangan mere-
ka, Pengaruh unsur-unsur bahasa Melayu Manado ternyata

kurang terlihat pada penggunaan bahasa indoneaia ragam
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tulis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun jum-
lahnya kurang, interferensi bahasa Melayu Manado ternya-
ta masih ditemukan dalam penggunaan bahasa Indonesia
ragam tulis, Interferensi terjadi di bidang leksikal
dan sintaksis, sedangkan interferensi morfologls tidak
tampak, Selanjutnya, walaupun ke-63 orang siswa yang
diteliti sebagian besar menguasai bahasa ibu mereka ma-
sing-masing, ternyata dalam penggunaan bahasa Indonesia
ragam tulis pengaruh unsur-unsur bahasa ibu mereka ti-
dak tampak dalam karangan yang mereka buat,

Faktor-faktor nonlinguistik yang mempengaruhi

terjédinya interferensi adalah faktor kemiripan di sam

ping perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Mela

yu Manado, faktor kebiasaan menggunakan bahasa Melayu
Manado, dan faktor ketidaksengajaan,

Terdapat perbedaan antara siswa-siswa yang ber-
kemampuan baik/pintar, sedang, dan kurasng serta terda-
pat pula perbedaan antara siswa-siswa yang letak seko-
lahnya di pinggiran kota dengan siswa-siswa yang letak
sekolahnya di tengah kota, Tetapi, perbedaan Jumlah
atau frekuensi interferensi yang dilakukan baik oleh
kelompok siswa yang berkemampuan baik/pintar, sedang,
dan kurang maupun oleh kelompok siswa yang letak seko-
lahnya di tengah kota dan pinggiran kota tidaklah ba-
myak atau tinggl karena hasil penelitian menun jukkan
bahwa gejala interferensi yang dilakukan oleh kedua

kelompok siswa tersebut ternyata tergolong kurang,
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.2 pPembahasgan Hagi)l Analisisg

Berdasarkan rangkuman hasil anslisis data seper-
ti yang telah diuraikan pada butir 4,2, maka dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan ragam tulis BI oleh ke-63
orang siswa tersebut ternyata mas;h diwarnal dengan ge-
Jala=gejala interferensi leksikal dan sintaktis (gejals
interferensi morfologis tidak ditemukan) walaupun jum-
lahnya kurang atau sedikit sekali, Penggunaan BI ragam
tulis yang masih dipengaruhi BMM dalam hal ini akan di-
kajli lebih jauh dengan merujuk pada teori-teori yang
ada, Faktor-faktor sosiolinguistik yang ternyata turut
mempengaruhi penggunaan BI ragam tulis masih perlu di-
bahas lebih jauh lagl sesual dengan teori dan konsep-

konsep yang berhubungan dengan sosiolinguistik,

5.2.1 Interferensi

Ke-63 orang siswa yang diteliti ternyata hanya
melakukan interferensi di bidang leksikon dar sintak-
sis, Interferensi dl bidang morfologl ternyata tidak
di temukan dalam penggunaan Bl ragam tulis mereka, Pola
dan mekanisme interferensi yang dilakukan oleh siswa-
siswa tersebut ditunjang oleh tsori-teori yang ada,

Pengaruh bahasa sebagai akibat kontak bahasa,
dalam bentuknya yang paling sederhana, terjadi berupa
pengambilan unsur dari satu bahasa dan dipergunakan
dalam hubungan dengan bahasa laln, Penggunaan unsur

yang termasuk ke dalam bahasa waktu berbicara atau
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menulis dalam bahasa lain itu disebut interferensi (Yus
Rusyana, 1984 : 53).

Selanjutnya, Yus Rusyana juga mengatakan bahwa
dalam hal terjadinya interferensi, masalah yang teruta-
ma adalah saling pengaruh antara peranan faktor struk-
tur bahasa dan faktor di luar struktur bahasa, Hal itu-
lah yang menimbulkan atau menghalangi terjadinya inter-
ferensi (Yus Rusyana, 1984 : 54),

Dilihat darl faktor struktur bahasa, BI dan BMM
mempunyal banyak persamaan di samping perbedaan-perbe-
daan, BI dan BMM mempunyal kemiripan karena kedua baha-
sa ini berasal dari sumber yang sama yaitu bahasa Mela-
yu, Itulah sebabnya, terlihat adanya kecenderungan sa~
ling pengaruh antara Bl dengan BMM, Dilihat dari faktor
di luar struktur bahasa (nonlinguistik) yang mempenga-
ruhi terjadinya interferensi, ternyata siswa-siswa ter-
sebut melakukan interferensi karena faktor kebiasaan
mereka menggunakan BMM baik di luar maupun di dalam
lingkungan sekolah, karena faktor ketidaksengajaan, dan
karena adanya faktor kemiripan antara BI dengan BMM,

Hasil analisis menunjukkan bahwa unsur-unsur
perbedaan antara BI dan BMM~-lah yang ternyata menimbul-
kan terjadinya interferensi, Unsur-unsur perbedaan yang
terjadi yang ditemukan dalam ragam tulis siswa-siswa

tersebut dapat diuraikan sebagail berikut,

1) Interferensi Leksikal
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Dalam bidang leksikon, interferensi yang dilaku-
kan ternyata bervariasi untuk leksem-leksem atau kata-
kata yang mengandung fonem .vokal, fonem konsonan maupun
fonem vokal rangkap. Di samping itu, terdapat pula pe-
nulisan kata dan reduplikasi yang tidak lazim dalam
penggunaan Bl, Keragaman leksewm-leksem atau kata-kata
Bl yang dipengaruhi oleh leksem~leksem BMM ditandal de-
ngan fonem-fonem sebagal berikut
a) Fonem vokal /2/ Bl yang dituliskan sebagal fonem /a/,
b) Fonem vokal /3/ BI yang tidak dituliskan,
c) Fonem vokal rangkap /au/ Bl yang @ituliskan sebagai
fonem /o/,
d) Fonem konsonan /k/ BI yang tldak dituliskan, dan
e) Fonem konsonan /h/ BI yang tidak dituliskan,
Di samping keragaman leksem-leksem yang ditandai de-
ngan keragaman fonem-fonem tersebut di atas, terlihat
pula penulisan reduplikasi kata yang kurang lazim dalam
penggunaan Bl ragam tulis dan penulisan kata yang ku-
rang lazim pula dalam penggunaan Bl ragam tulis,
Interferensi yang dilakukan berupa proses per-
gantian penulisan fonem vokal dan vokal rangkap, pro-
ses penghlilangan fonem vokal dan konsonan serta penu-
lisan kata dan reduplikasi yang kurang lazim dalam
penggunaan Bl. Agar lebih jelas, berikut ini diuraikan
pola dan mekanisme interferensi yang dilakukan,

a) Proses pergantian penulisan fonem vokal /8/ BI men-




b)

c)
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Jadi fonem vokal /a/ BMM. Hal ini disebabkan karena

dalam BMM fonem vokal /@/ hanya terbatas pada kata=-

kata pungutan asing, terutama bahasa Belanda, Kare-
na keterbatasan fonem vokal /9/ ini, maka kata-kata

Bl yang mengandung fonem vokal /8/ diganti dengan

fonem vokal /a/ dalam hal penullsannya, misalnya :

'kepala' dituliskan 'kapala' (siswa ke-8),

'semua’ dituliskan 'samua‘’ (siswa ke-28),

Proses pergantian penulisan fonem vokal rangkap /au/

Bl menjadi fonem vokal /o/ BMM, Hal ini disebabkan

karena dalam BMM kata-kata BI yang berakhir dengan

bunyi /au/ selalu ditulis atau diucapkan /o/ dalam

BMM, misalnya : 'atau' dituliskan 'ato' (siswa ke-

4h) .

Proses penghilangan fonem vokal /3/ BI pada suku

kata pertama atau kedua dengan tekanan pada suku

kata terakhir atau kedua terakhir, sehingga terben-
tuklah gugus konsonan, misalnya :

'karena' dituliskan 'karna' (siswa ke-1, ke-14, ke-
19, ke-28, ke-29, ke-30,
ke-31, ke-46, ke-57, dan
ke-585,

'gerak' dituliskan 'grak' (siswa ke-8),

'setengah' dituliskaen 'stengah' (siswa ke~57),

Interferensl berupa penghilangan fonem vokal /3/ da=

lam penulisan kata-kata di atas terjadi karena BMM

berkekurangan fonem vokal /3/ dan juga karena BMM

mengenal adanya proses pemendekan kata,




d)

e)

?)

g)
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Proses penghilangan fonem konsonan /k/ pada akhir
kata, Fonem konsonan /k/ tidak dituliskan pada po-
sisl akhir kata, seperti tampak pada kata-kata :
'banyak' dituliskan 'banya' (siswa ke-28),

"titik' dituliskan 'titi' (siswa ke-58).

Dalam hal ini terjadi proses penafsiran kembali
terhadap perbedaan sistem penulisan fonem konsonan
/k/ BI dan BMM oleh siswa-siswa tersebut,

Proses penghilangan fonem konsonan /h/ pada tengah
dan akhir kata, seperti terlihat pada contoh beri-
kut ini,

'tahu' dituliskan 'tau' (siswa ke-4, ke-Ll, ke-57,
dan ke=58),

‘pernah' dituliskan ‘perna' (siswa ke-14, ke-58),
'penghabisan' dituliskan 'pengabisan' (siswa ke-58),
Dalam BMM, kata-kata BI yang mengandung fonem /h/
memang tidak dituliskan atau tidak diucapkan fonem
/h/ baik pada awal, tengah, maupun akhir kata,
Penggunaan reduplikasi kata 'segala' Bl menjadi 'se-
gala-segala' dalam BMM, Dalam bahasa Indonesia, re-
duplikasi kata 'segala~segala' tidak lazim di gunakan,
Penggunaan kata 'dikubur' yang dituliskan sebagal
*ditanam' (siswa ke-2) dan penggunaan kata 'berma-
cam-macam' yang dituliskan sebagali 'segala macanm'
(siswa ke-14), Dalam BI, kata 'ditanam' dan 'segala
macam' tersebut kurang lazim digunakan, !

Proses penulisan fonem-fonem vokal BI yYang ber-
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ubah menjadi fonem-fonem vokal BMM, dan fonem vokal
rangkap BI yang berubah menjadi fonem vokal tunggal
BMM, kemudian penghilangan fonem vokal BI dan fonem
konsonan BI, serta penulisan kata-kata tertentu seper-
ti yang dicontohkan di atas yang mengikuti pola penu-
lisan BMM, menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut me-
lakukan proses penggantian penulisan kata-kata dengan

mengikutl pola penulisan BMM,

2) Interferensi Sintaktis

Dalam bidang sintaksis, interferensi yang dite-
mukan berupa :

a) Penulisan atau penggunaan kata ada sebagai predikat
yang diikuti objek, dan penggunaan kata ada sebagai
kata pembantu yang mendahului predikat kalimat, Mi-
salnya : ada ditulis (siswa ke-5)

tidak gda makanan (siswa ke-39)
Dalam BI baku, kata gda adalah kata kerja intransi-
tif yang tidak dapat diikuti oleh objek, Kata ada
bukan pula kata pembantu melainkan kata kerja,

b) Penggunaan frase 'sudah tidak' yang posisinya dalam
konteks data BI ragam tulis yang dilakukan oleh sis-
wa-giswa tersebut 'kurang lazim' dalam BI, tetapi
dianggap lazim dalam struktur BMM,

Dalam BMM, frase gudah tidak direalisasikan dengan
8¢ nyanda , sehingga dalam BI frase tersebut sering
ditransfer menjadi go = gudah dan pyanda = tidak.
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Dilihat dari segi fungeinya, interferensi sin-
taktis terjadi karena pengambilan secara langsung baik
kata maupun kelompok kata yang menduduki fungsi terten-
tu dalam kalimat., Siswa-siswa tersebut mentransfer su-
sunan gramatikal BMM kepada susunan gramatikal BI, Hal
inl disebabkan karena pola keblasaan menggunakan tata
bahasa BMM yang ditransfer kepada pola penggunaan tata
bahasa Indonesia, Akibatnya, pola susunan gramatikal
BMM yang terdapat pada penggunaan BI ragam tulis oleh
siswa-siswa tersebut menyebabkan kalimat-kalimat BI
tersebut kellhatan rancu dan bahkan tidak gramatikal,

5.2.2 Faktor-faktor Nonlipsuistik

Ternyata ke-63 orang siswa yang diteliti mempu-
nyali latar belakang bahasa daerah yang berbeda=beda.
BMM dan BI merupakan bahasa kedua dan ketiga mereka,
Frekuensi pemakaian BMM oleh siswa~siswa tersebut pa-
ling tinggi bila dibandingkan dengan frekuensi pema-
kalan bahasa daerah atau BI, Dalam interaksi belajar-
mengajar BI di kelas, BI yang mereka gunakan,

Haell wawancara yang dilakukan terhadap ketujuh
orang guru bidang studi bahasa Indonesia menunjukkan
Jawaban yang pada umumnya dapat dikatakan sama, Hasil-
nya dapat diuraikan sebagai berikut,

1} Jawaban yang diberikan oleh ketujuh orang guru ter-
sebut untuk pertanyaan pertama adalah bahwa antara

BMM dengan BI terdapat persamaan dan juga perbedaan,
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3)
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5)

6)
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Menurut mereka, BMM lebih banyak berpengaruh pada
penggunaan Bl ragam lisan dibandingkan dengan peng-
gunaan Bl ragam tullsan,

Manfaat BMM dalam interaksi belajar-mengajar BI ada-
lah untuk memperjelas materi pelajaran yang agak su-
lit dipahami oleh siswa~siswa,

Ternyata frekuensi penggunaan BMM lebih tinggi di-
bandingkan dengan penggunaan bahasa Daerah dan baha-
sa Indonesia oleh siswa-siswa tersebut,

Latar belakang bahasa daerah siswa-siswa yang berbe-
da-beda ternyata tidak berpengaruh dalam penggunaan
Bl ragam lisan dan tulisan karena bahasa daerah me-
reka jauh berbeda dengan BI, Berbeda halnya dengan
BMM yang banyak kemiripannya dengan BI,

Siswa-siswa lebih banyak melakukan interferensi BMM
dalam penggunaan BI ragam lisan daripada penggunaan
BI ragam tulisan, Alasan yang diberikan oleh guru-
guru tersebut yaitu siswa-slswa dapat mengontrol
penggunaan bahasa mereka dalam ragam tulis, sedang-
kan dalam ragam lisan penggunaan bahasa Indonesia
mereka sulit dikontrol,

Ada beberapa alasan yang dikemukskan oleh guru-guru
tersebut berkenaan dengan interferensi yang dilaku-
kan oleh siswa-slswa. Siswa-siswa melakukan inter-
ferensi karena adanya kemiripan antara BI dengan

BMM, karena siswa-siswa terbiasa dengan penggunaan




8)

9)
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BMM, dan karena faktor ketidaksengajaan mereka da-
lam menggunakan unsur-unsur BMM dalam penggunaan BI
balk ragam lisan maupun ragam tulisan,

Ada berbagal cara yang ditempuh oleh guru-guru ter-
sebut dalam hal mengatasi interferensi Yang dilaku-
kan oleh para siswa, Cara-cara yang ditempuh adalah
memberikan penjelasan kepada siswa-siswa bahws ti-
dek semua kata BMM sama dengan BI dalam hal penu=~
lisannya, bentuknya, atau posisinya, memberikan pen-
Jelasan bahwa ada sejumlah kata atau kelompok kata
yang mempunyal kesamaan baik dalam bentuk maupun
artinya, tetapi berbeda posisinya dalam BMM dan BI,
Ada perbedaan antara siswa-siswa yang berkemanmpuan
baik/pintar, sedang, dan kurang dalam hal penggunaan
bahasa Indonesia., Siswa-siswa yang berkemampuan ba-
ik/pintar lebih baik penggunaan bahasanya daripada
siswa-siswa yang berkemampuan sedang dan kurang,
Penggunaan BI sntara siswa-siswa yang berkemampuan

sedang dan kurang hampir sama,

10) Lokasi sekolah (tengah kota dan ringgiran kota) tu-

rut mempengaruhl penggunaan BI oleh siswa-slswa, Ada
lima orang guru yang memberikan Jawaban yang sama
berkenaan dengan pengaruh lokasi sekolah, Menurut
mereka, pusat kota merupakan pusat keramaian Yang
pada umumnya memberikan banyak harapan kepada anak

untuk maju, Pusat kota merupakan pusat perdagangan
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dan pusat pemerintahan yang turut mempengaruhi atau
menun jang pengenalan siswa-siswa akan kata-kata ba-
ru‘BI yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modern, Namun, ada dua orang
guru yang mengajar di SMP pinggiran kota mengemuka-
kan bahwa lokasl sekelah tidalk berpengaruh pada peng-

gunaan Bl siswa~siswa,

2.3 Kesimpulan Pepbahacan Hagil Analisis

Siswa~slswa di ketujuh SMP kota madya Manado yang
diteliti ternyata tidak menggunakan unsur-unsur bahasa
daerah mereka yang berbeda-beda dalam penggunaan BI rs-
gam tulis mereka, Walaupun frekuensi penggunaan BMM sa-
ngat tinggl, siswa~siswa tersebut ternyata 'kurang' atau
sedikit sekali melakukan interferensi dalam bidang lek-
sikon dan sintaksis, Interferensi di bidang morfologi
tidak ditemukan dalam penggunaan BI ragam tulis mereka,

Interferensi BMM dalam penggunaan Bl ragam tulis
siswa~-sigwa tersebut ternyata kurang sekali, Hal ini
merupakan suatu jawaban terhadap teorli yang dikemukakan
oleh Mackey bahwa 'ter jadinya interferensi pada medium
bahasa tertulis adalah kurang dibandingkan dengan baha-
sa lisan" (Mackey, 1972 : 570).

Bila dibandingkan dengan penggunaan bahasa Indo-
nesla ragam lisan, maka kemungkinan interferensi yang
terjadi lebih banyak dilakukan karena bahasa ragam 1i-

sen tidak terkontrol, sedangkan ragam tulis terkontrol,
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Karena ragam tulis itu terkontrol, maka hendaknya baha-
sa yang digunakan itu jelas sehingga tidak terjadi ke~
salahan~kesalahan,

Faktor kebiasaan menggunakan BMM di dalam dan di
luar lingkungan sekolah merupakan juga faktor penyebab
sehingga murid-murid tidak dapat melepaskan diri dari
pengaruh BMM pada waktu mereka seharusnya menggunakan
Bl dalam ragam tulis mereka, Pi samping itu, pengaruh
yang berasal dari BMM yang terdapat dalam penggunaan
Bl ragam tulis mereka dilakukan pula secara tidak senga-
ja. Dengan perkataan lain, penyebab terjadinya interfe-
rensi adalah faktor ketidaksengajaan mereka menggunakan
unsur-unsur BMM dalam penggunaan Bl ragam tulis merska,

Terdapat perbedaan antara siswa-siswa SMP yang
letak sekolahnya dl tengah kota dengan siswa-siswa SMP
yang letak sekolahnya di pinggiran kota berkenaan de-
ngan Jumlah interferensi yang mereka lakukan, Perbedaan
itu tampak pada hasil interferensi yang ditemukan, In-
terferensi yang dilakukan oleh siswas-slswa yang letak
sekolahnya di tengah kota sebesar 2,83 ¥, sedangkan
siswa~giswa yang letak sekolahnya di pinggliran kota se~
besar 6,44 %, Dengan demikian terdapat selisih perbeda-
an sebesar 3,61 %.

Perbedaan ini mungkin terjadi karena pada umum-
nya lokasi yang dekat dengan pusat keramaian memberlikan
banyak harapan kepada anak untuk maju. Keadaan yang de-
mikian diperlukan terutama untuk memperoleh pengenalan
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kata-kata dalam Bl secara tidak langsung, Pusat kota
atau tengah kota merupakan tempat berbagal macam sarana
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa~-siswa dalam hubung-
annya dengan mempelajari bahasa Indonesia seperti per-
tokoan, pasar umum, kendaraan umum, dan lain-lain, Pe-
ranan lingkungan dalam kehidupan siswa-siswa dapat mem-
bantu mendorong§ memudahkan proses komunikasi, Dalam
lingkungan ini, dapat diciptakan suatu interaksi eduka-
tif dan sekaligus digunakan untuk pemanfaatan latihan
dan kebiasaan berbashasa secara spontan, Lingkungan yang
baik akan memudahkan siswa untuk mengembangkan ﬁribadi—
nya, sebab sebagaimama yang dikemukakan oleh Simanjuntak
I.P, dalan Seminar Bahasa Indonesia tahun 1972, 'bahasa
Indonesia merupakan wahana untuk pengembangan kepriba-
dian yang bersikap modern (Simanjuntak, 1972 : 28).

Lokasi sekolah yang terletak di pingglran kota
yang jauh dari pusat keramaian jauh berbeda dengan lo-
kasi sekolah yang terletak di tengah kota yang dekat
dengan pusat keramalan, Berdasarkan hasil yang ditemu-
kan, ternyata siswa~siswa SMP yang letak sekolahnya di
pinggiran kota lebih banyak melakukan interferensi dari-

pada siswa-siswa SMP yang letak sekolahnya di tengah
kota .

Terdapat perbedaan antara siswa-siswa yang berke-
mampuan baik/pintar, sedang, dan kurang dalam hal inter-

ferensi leksikal yang mereka lskukan, Proporsi perban-
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dingannya adalah 0,37 % : 0,37 % : 0,72 %. Antara sis-
wa-slswa yang berkemampuan baik/pintar dengan yang ber-
kemampuan sedang ternyata tidak ada perbedaan, sedang-
kan antara siswa-siswa yang berkemampuan pintar/baik
dsn sedang dengan yang berkemampuan kurang ternyata
terdapat selisih perbedaan sebesar 0,35 %,

Dilihat dari interferensi sintaksis, ternyata
terdapat pula perbedaan antara siswa-siswa yang berke-
mampuan baik/pintar, sedang, dan kurang, Proporsi per-
bandingannya adalah 0,52 % : 3,44 % : 1 %, Berdasarkan
proporsi perbandingan tersebut, maka antara siswa-sig-
wa yang berkemampuan baik/pintar dengan yang sedang
terdapat perbedaan sebesar 2,92 %, Dengan kata lain,
slswa-siswa yang berkemampuan sedang lebih banyak mela-
kukan interferensi sintaktis daripada siswa-siswa yang
berkemampuan baik/pintar (3,44 % : 0,52 %), Kemudian,
antara siswa-siswa yang berkemampuan sedang dengan
siswa-siswa yang berkemampuan kurang terdapat selisih
perbedaan sebesar 2,44 %, Dengan perkataan lain, siswa-
eiswa yang berkemampuan sedang lebih banyak melakukan
interferensi sintaktis daripada siswa-siswa yang ber-
kemampuan kurang (3,44 % : 1 %), Akhirnya, antara sis-
wa-slswa yang berkemampuan pintar/baik dengan siswa-
slswa yang berkemampuan kurang terdapat selisih per-
bedaan sebesar 0,48 %, Artinya, siswa-siswa yang ber-

kemampuan kurang lebih banyask melakukan interferensi
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sintaktis daripada siswa-siswa yang berkemampuan baik/
pintar

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
unumnya siswa-slswa SMP kelas satu di ketujuh sekolah
yang ditelitl di kota madya Manado kurang sekall mela-
kukan interferensi, Kesimpulan umum ini ditarik berda-
sarkan interferensi morfologis yang ternyata tidak di-
lakukan oleh siswa-siswa tersebut dan interferensi ]ek-
slkal dan sintaktis yang ternyata kurang sekall dila-
kukan oleh siswa-siswa tersebut, Memang terdapat perbe-
daan antara siswa-siswa yang berkemampuan baik/pintar,
sedang, dan kurang dan juga terdapat perbedaan antara
siswa-siswa yang letak sekolahnya di pinggiran kota de-
ngan siewa-siswa yang letak sekolahnya di tengah kota,
tetapl perbedaan jumlah atau frekuensi interferensi
yang dihasilkan baik oleh kelompok siswa-siswa yang
berkemampuan baik/pintar, sedang, dan kurang maupun
oleh kelompok siswa~siswa yang letak sekolahnya di te-
ngah kota dan pinggiran kota tidaklah banyak atau ting-
gl karena hasll temuan menunjukkan bahwa gejala inter-
ferensl yang dilakukan oleh kedua kelompok siswa ter-
sebut ternyata tergolong kurang sesuai dengan kriteria
analisis yang digunakan,

Ternyata unsur-unsur perbedaan Yang terdapat an-
tara Bl dengan BMM-1lah yang menimbulkan terjadinya in-
terferenesl leksikal maupun sintaktis pada penggunaan BI
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ragam tulls siswa~siswa SMP kelas satu di ketujuh seko-
lah yang diteliti di kota madya Manado., Adapun interfe-
rensi yang mereka lakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1) Interferensi leksikal yang dipengaruhi unsur-unsur
leksikal BMM ternyata bervariasi untuk leksem-leksem
atau kata-kata yang mengandung fonem vokal, fonem
vokal rangkap, dan fonem konsonan, serta serta pe-
nulisan kata dan reduplikasi katea yang tidak lazim
dalam penggunaan Bl ragam tulis, Pola dan mekanisme
interferensi leksikal yang mereka lakukan adalah :
a. Fonem /a/ BI dituliskan sebagai fonem /a/,

b, Fonem /&/ BI yang dihilangkan atau tidak ditulis-
kan,

¢, Fonem fau/ BI yang dituliskan sebagai fonem /o/,

d, Fonem konsonan /k/ BI yang tidak dituliskan pada
posisi akhir kata,

e. Fonem konsonan /h/ yang dihilangkan atau tidak
dituliskan pada temgah dan akhir kata,

f. Penulisan atau penggunaan kata yang dianggap ku-
rang lazim dalem penggunaan Bl ragam tulis,

g. Penulisan atau penggunaan reduplikasi kata yang
kurang lazim dalam penggunaan BI ragam tulis,

2) Interferensi morfologis ternyata tidak terjadi pada
penggunaan BI ragam tulis mereka,

3) Interferensi sintaktis Yang mereka lakukan berupa :
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&, Penggunaan kata ada sebagai predikat kalimat yang
diikuti objek dan penggunaan kata ada sebagai kata
pembantu yang mendahulul predikat kalimat,

b. Penggunaan frase gudah tidak yang posisinya dalam
kalimat ragem tulis bahasa Indonesia kurang lazim
digunakan dan penggunaan frase tshun datang yang
kurang lazim juga digunakan dalam ragam tulis baha-
sa Indonesia,

Interferensi sintaktis terjadi berupa pengambilan se-

cara langsung baik kata maupun kelompok kata bahasa Me-

layu Manado yang menduduki fungsi atau jabatan tertentu
dalam kalimat,
Ternyata penggunaan BI ragam tulis siswa-siswa

SMP kelas satu yang diteliti masih diwarnai dengan in-

terferensi leksikal dan sintaktis walaupun frekuensi

penggunaannya tidak tinggi atau tergolong 'kurang’',

5.4 lmplikasl dalam Pengajaran Bahasa Indopesia

Dalam dunia pendidikan sudah disadari bahwa
pengajaran bahasa merupakan kunci bagl segala kegl-
atan pendidikan. Menurut GBHN tahun 1988, pendidikan
dan pengajaran bahasa Indonesia sebagail bahasa nasi-
onal perlu terus ditingkatkan dan diperluas sehingga
mencakup semua lembaga pendidikan dan menjangkau ma-
syarakat luas. Pengembangan bahasa Indonesia sebagai
bahasa 1lmu pengetahuan perlu ditingkatkan (TAP MPR
No. II/MPR/1988 tentang GBHN, 1988 : 67).
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Kehadiran pengajaran bahasa Indonesia di tengah-
tengah masyarakat Indonesia pada dasarnya berwajah gan-
da, yaitu di satu pihak sebagal bagian atau alat pendi-
dikan nasional dan di pihak lain sebagal salah satu me-
dia pembina bahasa Indonesia, Sebagai bagian atau alat
pendidikan nasional, pengajaran bahasa Indonesia bertu-
gas membimbing siswa-siswa agar mereka memiliki penge-
tahuan yang sahih tentang BI, terampil menggunakan BI
baik untuk bertutur maupun untuk memahami atau menga-
presiasi tuturan yang berwadahkan BI dan memiliki sikap
mental positif (bangga, hormat, setia, dan prihatin)
terhadap BI.

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara
Yang sesual dengan fungsi dan kedudukannya perlu diajar-
kan di semua tingkatan pendidikan mulai dari Taman Ka-
nak-kanak sampal pada Perguruan Tinggi. Karena BI ada-
lah bahasa resmi negara, maka sepantasnyalah kalau da-
lam situasi resmi, seperti dalam interaksl belajar-
mengajar di kelas, digunakan bahasa Indonesla ragam ba-
ku, baik lisan maupun tulisan, Guru atau siswa hendak-
nya tahu membedakan ragam bahasa yang dipakai sesuai
dengan situasi yang ada,

Kita menyadari bahwa untuk mencapai tujuan
pengajaran bahasa Indonesia di kelas terdapat berbagai
faktor yang turut mempengaruhinya, yaitu : guru, siswa,
bahan pelajaran, metode mengajar, alat pelajaran, tu-

juan, dan evaluasi, Dengan demikian, sistem pengajaran
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bahasa Indonesia merupakan satu mata rantai yang tidak
dapat dipisah-pisahkan dan tidak dapat berjalan sendiri-
sendiri, mempunyai hubungan timbal-balik, dan memiliki
hubungan pengaruh-mempengaruhi baik secara positif mau-
pun secara negatlf, Agar tujuan pengajaran bahasa Indo-
nesia dapat tercapai, diperlukan adanya kesesuaian an-
tarberbagal faktor tersebut,

Penga jaran bahasa Indonesia mencakup proses pe-
nyajian dan proses mempelajari bahan yang diajarkan,
Penga jaran adalah pemberian bimbingan dan fasilitas
belajar, sehingga memungkinkan siswa belajar,dan menye-
diakan kondisli belajar yang memadal,

Faktor guru pun memegang peranan yang sangat
penting, Guru adalah pembina dan pemelihara bahasa dan
la dituntut agar berpegang teguh pada norma-norma ba-
hasa atau kaidah-kaidah bahasa, sehingga siswa-siswa
mengetahul norma dan kaidah-kaidah bahasa, terampil
menggunakannya, dan bersikap menghargai dan terbiasa
dengan norma dan kaidah-kaidah tersebut, Dengan demi-
kian, fungsl dan peranan guru sangat penting dalam
usaha peningkatan mutu dan disiplin penggunaan bshasa
Indonesia secara baik dan benar, Siswa-siswa dapat
berhasil mempelajari dan menggunakan BI dengan baik
dan benar apabila guru-guru mereka menunjukkan adanya
kesanggupan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar, bermutu, dan berdisiplin,
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Interferensi yang ternyata kurang dilakukan oleh
siswa-giswa SMP kelas satu di ketujuh sekolah yang di-
teliti di kota madya Manado merupakan suatu kenyataan
atau bukti yang jelas bahwa pengajaran bahasa Indonesia
ragam tulis di ketujuh SMP yang diteliti itu dapat di-
katakan telah memadai, Walaupun penggunaan BI ragam tu-
lis mereka masih diwarnai dengan interferensi leksikal
dan.sintaktis, frekuensinya tidak terlalu banyak atau
tergolong kurang, Kenyataan lain yang dapat dikemukakan
berkenaan dengan pengajaran BI ragam tulis yang dikata-
kan telah memadal adalah antara Blswa-siswa yang berke-
mampuan baik/pintar, sedang, dan kurang ternyata tidak
terdapat perbedaan yang mencolok, Ketiga kelompok sis-
va tersebut melakukan interferensi dalam jumlah yang

termasuk kategori kurang,

5.5 Diskusi dan Saran-sarap
5.5.1 Diskusi

Suatu keharusan bagi masyarakat pemilik bahasa
Indonesia untuk memelihara, membina, mengembangkan, dan
mema jukan bahasa Indonesia dalam rangka mengikuti pemo-
dernan di segala bidang, Sikap dan tindakan ini berlaku
untuk seluruh masyarakat Indonesia yang menyadari kegu-
naan bahasa Indonesia sebagal bahasa kebudayaan modern,
ilmish, nasional, dan mungkin menjadi bahasa interna~

sional jika persyaratan untuk itu dapat dipenuhi,
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Dalam pembangunan dan modernisasi kebudaysan,
bahasa tidak hanya merupakan alat atau sarana dalam me~
rekam, mengekspresikan, dan mengembangkannya, melainkan
juga harus merupakan pencerminan, bahkan merupakan ba-
gian yang tak terpisahkan dari kebudayaan itu sendiri,
sesual dengan tahap-tahap yang dicapal dalam pengem-
bangannya.

Sejak dulu dan di mana pun diakui bahwa pembina-
an bahasa selalu lebih lamban daripada perubashan sosial
dan kebudayaan yang didukungnya. Oleh karena mendesak-
nya kebutuhan di dslam mereksm maupun mengekspresikan
ide-ide atau gagasan baru yang tidak tertampung di da-
lam kondisi bshasa yang dibakukan masa lalu, dan dengan
berbagal sebab dan pertimbangan, maka bahasa tumbuh
dan berkembang di luar jalur baku seolah-olah secara
liar, terutama dalam ragam bahasa pergaulan lisan, Be-
gltu cepat pertumbuhan itu sehingga hal itu berpenga-
rubh besar terhadap sebaglian masyarakat termasuk para
guru dan murid.

Jika pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia sekarang ini dimaksudkan membangun manusia
Indonesla seutuhnya, maka pembangunan bahasa nasional
seharusnya mendapatkan porsi yang sebanding dengan
aspek-aspek kehldupan, kebudayaan, dan manusianya.

Oleh karena itu, langkah-langkah pembinaan da-

lam pembangunan bahasa nasional perlu segera dilakukan
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baik dalam hal sistem bahasanya dan mutu serta disiplin
penggunaennya maupun dalam hal peningkatan pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, Hal ini juga me-
rupakan suatu konsekuensi pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan bangsa Indonesia seluruhnya, Pembangunan
dan pembinaan bahasa nasional paling efekfif dilakukan
melalul jalur pendidikan di sekolah-sekolah,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa-siswa
kelas satu pada tujuh SMP yang diteliti di kota madya
Manado kurang melakukan interferensi. Meskipun demiki-
an, hasil penelitian ini belum dapat merupakan suatu
jaminan bahwa secara umum pengajaran Bl ragam tulis
dl kelas satu pada tujuh SMP tersebut telah memadai
secara keseluruhan, mengingat penelitian ini hanya ter-
batas pada aspek interferengi BMM yang ditemukan pada
penggunaan BI ragam tulis siswa-giswa tersebut,

Dalam penelitian ini, belum terungkap aspek-
aspek lain dalam pengajaran BI ragam tulis, seperti ;
penggunaan EYD, pemakaian bahasa ragam baku, dan lain
sebagainya., Masih perlu dilakukan penelitian lebih lan-
Jut untuk mengungkap gambaran keadaan yang menyeluruh
tentang pengajaran atau penggunaan BI ragam tulis di
sekolah-sekolah tersebut,

Mengingat BMM banyak mempunyai kemiripan dengan
Bl dan siswa-siswa terbiasa menggunaken BMM di dalam
dan di luar lingkungan sekolah, maka diperlukan upaya
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guru Bl untuk memberi teladan yang baik terhadap peng-
gunaan BI yang baik dan benar, Upaya tersebut sangat
diperlukan untuk memperkecil atau bahkan menghilangkan
pengaruh-pengaruh yang berasal dari unsur-unsur BMM
dalam penggunaan BI ragam tulis siswa-siswa tersebut,

Dalam penelitian ini, ditemukan pula bahwa loka-
8l sekolah turut mempengaruhi penggunaan BI ragam tulis
slswa~siswa, Siswa~siswa yang letak sekolahnya di ping-
giran kota ternyata lebih banyak melakukan interferensi
daripada siswa-siswa yang bersekolah di tengah/pusat
kota walaupun sebenarnya frekuensi interferensi yang
dilakukan oleh kedua kelompok siswa ini tergolong ku-
reng. Dengan demikian, perbedaan hagil pencapaian
pengajaran Bl ini dapat dihilangkan melalui upaya guru-
guru Bl untuk melakukan tugas mereka sambil memperhati-
kan masalah-masalsh sosiolinguistik yang hanya dapat
dipecahkan dengan pendekatan sosiolinguistik puls,

Soslolinguistik memandang bahasa dan pemakaian
bahasa bukan hanya sebagal sistem struktur melainkan
juga sebagai eilstem komunikasi , Dengan demikian, jelas
bahwa bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor
struktural, tetapi Juga oleh faktor-faktor soslal, si-
tuasional, dan kultural, Faktor-faktor struktural ber-
hubungan dengan kaidah-kaidah gramatikal yYang termasuk
bagian linguistik, sedangkan faktor-faktor sosial, si-
tuasional, dan kultural termasuk aspek nonlinguistik
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karena bertalian dengan pemilihan variasi bahasa dalam
konteks sosial,

Agar sgiswa-siswa dapat menggunakan bahasa dengan
baik, betul, dan tepat sebagal alat komunikasi lisan
dan tulisan, hendaknya aspek linguistik maupun nonli-
ngulstik diperhatikan karena bahasa yang betul secara
gramatikal tidak selalu baik secara situasional dan be-
lum tentu tepat secara kultural, Jadi, tugas guru ada-
lah memadukan antara ketiganya, sehingga siswa-siswa
dapat berbicara atau menulis sesual variasi yang baik
dan tepat sesual dengan konteks sosial, situasional,
dan kultural, Hal inilah yang merupakan tujuan utamsa
pendekatan soeiolinguistik dalam pengajaran bahasa,

Pengajaran BI yang hanya berorientasi pada as-
pek-aspek linguisiik saja dan mengabaikan aspek-aspek
nonlinguistik tidak saja menyimpang dari tujuan kuri-
kuler yang pada gilirannya kurang berguna bagi siswa-
siswa, tetapi juga memberl beban yang hampir tidak
mungkin dilaksanakan oleh guru, Sebab, dengan demiki-
an guru hanya mengajarkan kaidah-kaidah gramatikal tan-
pa memperhatikan fungsi dan situasi pemakaiannya, Oleh
karena itu, menjadi tugas guru untuk menjelaskan dan
memberi pengertisn xepada siswa-siswa tentang kapan, di
mana, dan dalam situasi bagaimana masing-masing ragam

bahasa itu harus digunakan,

5.2.2 gSarapn-garap
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Dalam bagian ini, akan dikemukakan beberapa sa-
ran berkenaan dengan hasil penelitian yang ditemukan,

Saran-saran tersebut bukanlah satu-satunya cara yang

harus digunakan atau dipertimbangkan, melainkan masih

banyak cara lain lagi yang dapat digunakan, Andaikan
cara-cara yang lain bslum diketahul, barangkali cara-
cara yang disarankan di sinl dapat dijadikan bahan pe-
mikiran untuk peningkatan pengajaran bahasa Indonesia

di SMP dan di tingkat-tingkat pendidikan lainnya,

1) Masyarakat Indonesia adalah masyarakat dwibahasawan
dalam arti bahwa sebagian besar masyarakat Indone-
sia menguasal dua bahasa, yaitu bahasa daerah seba-
gai bahasa pertama (bahasa ibu) dan bahasa Indone-
sia sebagai bahasa kedua., Dalam pengajaran bahasa
di SMP, baik bahasa daerah maupun bahasa Indonesia
dikembangkan secara bersama-sama, Dalam hal ini,
peranan guru bahasa daerah dan guru bahasa Indone-
sia sangat penting untuk memperkecil atau bahkan
menghilangkan sama sekall antarpengaruh kedua je-
nis bahasa yang dlpelajari secara bersama itu.
Mengingat interferensi yang dilakukan oleh siswa-
siswa SMP kelas satu di tujuh SMP di kota madya Ma~
nado tergolong kurang, maka bukan hal yang tidak
mungkin interferensi BMM itu dapat dihilangkan sa-
ma sekall melalui upaya guru BI dan guru-guru bi-

dang studi lainnya untuk melakukan tugas mengajar
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3)
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dengan lebih baik dan memberikan teladan yang baik
dalam menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
benar,

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang
penggunaan Bl ragam tulis siswa-siswa kelas satu SMP
di tujuh sekolah yang diteliti di kota madya Manado,
masih diperlukan penelitian yang lebih lanjut karena
penelitian ini hanya terbatas pada aspek interferen-
sl saja, Belum diungkap aspek-aspek lainnya, seperti
pemakaian EYD, pemakaian kalimat-kalimat yang baku,
dan lain sebagainya,

Ada baiknya kalau guru-guru BI di SMP sekotamadya
Manado melakukan pertemuan secara periodik untuk mem-
bicarakan masalah-masalah pengajaran BI yang mereka
temukan atau alami sendirl, sekaligus saling memberi
dan menerima bahan-bahan masukan dari {eman-teman se-
profesi untuk peningkatan pengajaran BI di tingkatan
SMP,

Mengingat pengajaran bahasa Indonesia adalah kepen-
tingan segenap guru BI dan seluruh siswa-slswa, maka
perlu diintensifkan pengajaran bahasa Indonesia di
sekolah-sekolah, Di samping itu, BI merupakan kepen-
tingan seluruh lapisan masyarakat pemakai BI. Oleh
karena itu, agar BI memasyarakat dan dapat dipela-
Jari serta dimiliki oleh setiap insan Indonesia, ma-
ka perlu dipikirkan oleh lembaga-lembaga pendidikan
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nonformal untuk lebih menggalakkan kelompok-kelompok
belajar bahasa Indonesia,

Hendaknya para guru Bl memberikan penghargaan kepa-
da siswa-siswa yang mempunyal prestasl yang lstimewa
di bidang pelajaran bahasa Indonesia, Hal itu dimak-
sudkan untuk merangsang siswa-siswa agar mereka le-
bih meningkatkan pengetahuan mereka di bidang pela-

jaran bahasa Indonesia,




